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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai salah satu institusi pendidikan Islam terkemuka di Indonesia,
Pondok Pesantren Yambu'ul Qur’an memainkan peran penting dalam membentuk
karakter dan kepribadian [slami siswanya. Lingkungan pesantren berfungsi sehagai
lokasi strategis untuk menanamkan prinsip-prinsip Islam dan membentuk generasi
muda yang berakhlak mulia. Pengembangan kepribadian santri baru dipengaruhi oleh
berbagar latar belakang. pengalaman, dan karakteristik. Oleh karena itu, pendekatan
yang teliti diperlukan untuk membantu pembimbing memahami dan membimbing

saniri dengan cara yang paling efektif.

Seiring perkembangan zaman, memasukkan teknologi ke dalam
sistem pendidikan pesantren menjadi sangat penting. Peluang baru muncul
ketika tcknologi seperti sistem pakar digunakan untuk membantu guru
mengevaluasi dan membimbing santri dengan lebih baik. Teknologi berbasis
komputer yang dikenal sebagai sistem pakar memiliki kemampuan untuk
memproses data. menganalisis data. dan memberikan saran berdasarkan
pengetahuan yang telah diprogram. Sistem ini dapat mengukur tingkat
keyakinan terhadap data dengan metode Certainty Factor, yang menghasilkan

rekomendasi yang lebih akurat meskipun terdapat ketidakpastian.

Dengan menggunakan certainty factor pada Pondok Pesantren

Yambu'ul Quran, penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Pakar




Kepribadian Santri Baru. Diharapkan sistem ini memungkinkan pembimbing
pesantren untuk menilai kepribadian santri baru secara lebih sistematis
sehingga proses pembinaan dapat berjalan lebih baik. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memasukkan teknologi baru ke dalam lingkungan pesantren

untuk membantu generasi muda membentuk kepribadian Islumi yang kokoh.

Penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya.
Pertama, (Andini, 2021) melakukan penelitian yang memungkinkan sistem
pakar untuk mengidentifikasi kepribadian siswa dengan menggunakan metode
Forward Chaining. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini memiliki
tingkat usability sebesar 86% (sangat layak), portability sebesar 100% (sangat
layak), kepercayaan sebesar 100% (sangat layak), dan efekiivitas kinerja

sebesar 929 (sangat layak).

Sclanjutnya, penelitian (Kurnia, 2021) mengembangkan platform
online untuk pakar konsultasi psikologi anak. Hasilnya menunjukkan bahwa
aplikasi ini beroperasi dengan baik dan memiliki tingkat efektivitas sebesar

88%, yang berarti bahwa itu dapat meningkatkan efisiensi proses konsultasi.

(Suliati, 2023) melakukan penelitian tambahan yang menemukan
sistem  pakar yang menggunakan meltode Forward Chaining untuk
mengidentifikasi kesehatan mental seseorang. Studi ini menunjukkan bahwa
semua fitur halaman admin dan pengguna berfungsi dengan baik dan memiliki

tingkat keberhasilan seratus persen.




Penelitian (Darmansah, 2021) mengembangkan sistem pakar yang
menggunakan web untuk mengidentifikasi jenis kepribadian seseorang. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa semua fitur situs web bekerja dengan baik sesuai
dengan tujuan yang dirancang. Terakhir, (Sinaga, 2021) mengembangkan
sistern pakar yang menggunakan metode Dempster-Shafer untuk menentukan
jenis kepribadian seseorang. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem

melakukan tes kepribadian dengan baik.

Studi tersebut menunjukkan bahwa sistem pakar telah banyak
digunakan unwuk membantu proses konsultasi kepribadian dan identifikasi.
Namun, metode seperti Forward Chaining atau Dempster-Shafer biasanya
digunakan dalam penelitian. Penelitian ini mengisi celah ini dengan
menggunakan metode Certainty Factor, yang mampu memberikan tinghkat
keyakinan pada setiap rekomendasi sistem. Karena kompleksitas faktor yang
saling terkait dalam pembentukan kepribadian, tingkat keyvakinan sangat
penting. Dengan faktor keyakinan, sistem ini dirancang untuk memberikan

rekomendasi yang lebih akurat dan relevan untuk keadaan santri baru.

Akibatnya, penelitian dengan judul "Sistem Pakar Kepribadian Santri
Baru Menggunakan Certainty Factor pada Pondok Pesantren Yambu'ul
Quran" bertujuan untuk membantu pembimbing pesantren dalam
mengevaluasi kepribadian santri secara lebih sistematis dan efektif dengan

tujuan mendukung pembentukan kepribadian Islami yang kokoh.




B. Identifikasi Masalah

Di Pondok Pesantren Yambu'ul Quran, santri baru datang dengan
berbagai latar belakang, pengalaman, dan karakteristik. Ini membuat sulit bagi
pembimbing untuk memahami dan membimbing perkembangan kepribadian
mereka secara efektif. Banyak faktor internal, seperti nilai-nilai pribadi dan
motivasi. dan faktor cksternal, seperti lingkungan pesantren dan keluarga,
memengaruhi pembentukan kepribadian santri. yang membuat pembinaan
lebih komplcks. Pembimbing pesantren. di sisi lain, tidak memiliki cukup
waktu dan sumber daya untuk memahami setiap santri secara menyeluruh,
terutama untuk mengidentifikasi ciri-ciri kepribadian yang berbeda. Selama
ini, sistem evaluasi manual yang digunakan cenderung bergantung pada intuisi
dan pengalaman pembimbing: ini kurang terstandarisasi dan dapat

menyebabkan penilaian menjadi subjektivitas.

Selain itu, teknologi belum banyak digunakan di sistem pendidikan
pesantren. terutama untuk mengevaluasi kepribadian santri. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa sistem pakar berhasil digunakan dalam berbagai situasi,
seperti tes kepribadian dan konsultasi psikologis; namun, tidak ada sistem
yang dimaksudkan untuk membantu pembentukan kepribadian Islami santri di
pesantren. Dalam kasus ini, meskipun metode faktor keyakinan memiliki
kemampuan untuk menanamkan keyakinan pada setiap rekomendasi, metode
ini belum banyak digunakan di lingkungan pesantren. Akibatnya, ada

kebutuhan akan sistem pakar berbasis fuktor keyakinan yang dapat membantu




pembimbing pesantren menilai kepribadian santri baru secara lebih sistematis,

akurat, dan relevan.

(=]

. Batasan Masalah

Aplikasi ini dibuat khusus untuk Pondok Pesantren Yambu'ul Qur’an
Kediri dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik pesantren
tersebut dan dirancang berbasis website untuk membuatnya lebih mudah
diakses dan digunakan oleh pembimbing dan santri.

Pengguna aplikasi adalah santri muda. berusia 11-15 tahun, yang baru
mulai belajar di pesantren.

Untuk menjamin stabilitas, efisiensi, dan kemudahan integrasi sistem,
aplikasi dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis
data MySQL.

Metode Certainty Factor digunakan dalam  aplikasi i untuk
menghasilkan kesimpulan atau solusi berdasarkan aturan-aturan yang telah
ditentukan sebelumnya, dengan mempertimbangkan tingkat keyakinan
terhadap data yang tersedia.

Aplikasi ini bertujuan untuk menyediakan solusi yang relevan dan
bermanfaat untuk membantu santri baru menyesuvaikan diri dengan
lingkungan pesantren.

Pengguna utama aplikasi ini adalah santri sebagai subjek evaluasi dan guru
dan pembimbing yang menggunakan sistem ini untuk proses bimbingan

dan evaluasi.




D. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi. penelitian ini berfokus
pada penciptaan solusi yang akan membantu pembimbing pesantren dalam

mengevaluasi dan membimbing kepribadian santri baru.

1. Bagaimana membuat sistem pakar berbasis faktor keyakinan yang dapat
membantu santri baru di pesantren memahami kepribadiannya?
2. Bagaimana sistem tersebut dapat membantu pembimbing pesantren dalam

membangun kepribadian Islami santri?
Diharapkan penelitian ini akan menemukan solusi masalah yang
praktis, efektif, dan dapat diintegrasikan ke dalam proses pembimbingan di

Pondok Pesaniren Yambu'ul Qur’an.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah
sistem pakar berbasis website yang menggunakan metode Certainty Factor
untuk mengevaluasi kepribadian santri baru di Pondok Pesantren Yambu'ul
Qur'an Kediri. Diharapkan, berdasarkan hasil evaluasi kepribadian, sistem ini
akan membantu pembimbing pesantren memberikan bimbingan yang lebih
baik dan akurat kepada santri baru. Tujuan penelitian ini juga adalah untuk
menemukan solusi yang relevan bagi santri baru dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan pesantren dengan mengidentifikasi karakteristik dan

kecenderungan kepribadian mereka. Dengan menggunakan teknologi sistem




pakar, penelitian ini diharapkan dapat membantu santri, ustadz, dan ustadzah

menemukan dan mengidentifikasi kecenderungan dan karakteristik santri baru.

. Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sebuah "Sistem
Pakar Kepribadian Santri Baru" yang dapat diakses melalui internet dengan
menggunakan metode Certainty Factor untuk membantu dalam evaluasi dan
pengenalan kepribadian santri baru di Pondok Pesantren Yambu'ul Qur'an
Kediri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat aplikasi berbasis
website yang dapat digunakan oleh pembimbing pesantren dan santri untuk

menilai kepribadian santri.

Dengan menggunakan metode Certainty Factor, sistem  ini
diharapkan dapat  menggunakan  data yang  tersedia  untuk  membuat
rekomendasi yang lebih akurat dan objektif. Tujuan tambahan dari penelitian
ini adalah untuk membantu pembimbing pesantren memahami  dan
mengevaluasi sifat-sifat kepribadian santri baru secara lebih sistematis dan
terorganisir, sehingga mereka dapat memberikan bimbingan yang lebih sesuai
dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing santri untuk membangun

kepribadian [slami yang kokoh.

Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untk membantu santri baru
memahami kecenderungan dan sifat kepribadian mereka, yang diharapkan
akan membantu mereka menyesuaikan diri dan berkembang dengan lebih baik.

Dengan memahami lebih baik tentang kepribadian mereka, santri diharapkan




dapat lebih mudah menyesuaikan diri dan berkembang secara optimal. Selain
itu, penelitian ini bertujuan unwk memasukkan teknologi sistem pakar
berbasis certainty factor ke dalam lingkungan pendidikan pesantren sebagai
cara inovatif untuk meningkatkan efektivitas proses pembimbingan, yang
menjadikannya lebih objekufl dan berbasis data. Akibainya, sistem ini
diharapkan dapat memberikan evaluasi yang akurat dan relevan tentang
kepribadian santri baru. Hasilnya akan digunakan sebagai dasar untuk proses
pembinaan kepribadian dan karakter Islami di Pondok Pesantren Yambu'ul

Qur'an.

G. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
a) Wawancara
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Pondok Pesantren
Yambu'ul Qur'an di Kediri. Wawancara dilakukan secara tatap muka

dan tanya jawab langsung antara pencliti dan responden.

b) Studi Literatur

Peneliti menggunakan literatur untuk mengumpulkan data dan
mempelajari penelitian sebelumnya tentang subjek penelitian. Mereka
mendapatkan informasi dari berbagai sumber. termasuk buku, jurnal,

dan laporan yang berkaitan dengan subjek penelitian.




¢ Observasi

Peneliti melakukan penelitian langsung di Pondok Pesantren Yambu'ul
Qur'an di Kediri. Mereka mengumpulkan data dengan melihat,
mencatat, dan memahami sitasi atau tindakan yang terjadi secara
langsung.
2. Data yang digunakan
Data sekunder. jenis data yang digunakan dalam penelitian ini,
adalah data yang telah dikumpulkan peneliti sebelumnya dari berbagai

sumber, seperti laporan, buku, jurnal, dan dokumen lainnya yang relevan.

Data kualitatil digunakan dalam penelitian ini karena berbentuk
Kati-kata daripada angka dan dapat diperoleh melalui berbagai cara, seperti
diskusi, analisis dokumen, dan wawancara. Selain itu, data kualiaif juga

dapat mendukung penelitian dengan berupa gambar atau rekaman video.

3. Metode Pengembangan
Penyusun penelitian ini memilih model sistem Warerfall sebagai
metode pengembangan sistem untuk memastikan apakah aplikasi yang

telah dirancang mengalami kesalahan atau kerusakan (Firmansyah, 2017).

Alur metode waterfall. di mnjukkan pada gambar 1.1 dimana

tahapan memiliki fungsional yang saling berkesinambungan.




a)

b)
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Analisys
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Gambar 1, 1 Alur Metode Waterfall

Analisys

Pada tahap ini, masalah sistem diidentifikasi. Tujuan identifikasi ini
adalah untuk menemukan masalah yang terjadi selama proses,
sehingga peneliti  dapat menemukan cara terbaik  untuk

menyelesaikannya.

Design

Pada tahap perancangan sistem ini, desain sistem dilakukan
menggunakan permodelan UML (Unified Modelling Language).
Selain itu, dirancang antarmuka aplikasi yang akan dibuat untuk

membuat sistem lebih mudah digunakan oleh pengguna.

Implementation
Setelah desain dan rancangan antarmuka telah dibuat sebelumnya, fase
ini melibatkan pengkodean atau pembuatan program aplikasi hingga

aplikasi siap digunakan.
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d) Testing

e)

Tahapan ini dilakukan setelah proses implementasi selesai untuk
memastikan buahwa aplikasi yang dirancang berjalan sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditentukan. Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk menemukan kesalahan atau masalah yang mungkin terjadi pada
aplikasi  sehingga  dapat  diperbaiki sebelum  digunakan  secara

keseluruhan.

Maintenance
Setelah pengujian selesai. tahap pemeliharaan dimulai. Meliputi
pemeliharaan rutin, pemecahan masalah, pembaruan perangkat lunak,

dan peningkatan firur sesuai kebutuhan pengguna.

. Jadwal Penelitian

Proses penclitian untuk membangun sistem aplikasi dilakukan

sccara sistematis selama 24 minggu. Dimulai dengan "Pengumpulan Data”

(Minggu 1-4), di mana informasi dikumpulkan melalui wawancara,

penelitian literatur, dan observasi. Selanjutnya, pada "Analisis Data dan

Sistem" (Minggu 5-8). masalah dianalisis berdasarkan data yang telah

dikumpulkan untuk menentukan kebutuhan sistem. Tahap berikutnya

adalah "Desain Sistem" (Minggu 9-11), di mana pembuatan diagram UML

dan pembuatan rancangan antarmuka aplikasi dibahas. Sepanjang proses,

laporan disusun secara bertahap dari Minggu 1 hingga 23 untuk mencatat

hasil penelitian. Terakhir. hasil penelitian diumumkan pada Minggu 24.
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Tabel 1.1 menunjukkan langkah-langkah yang diambil untuk memastikan
bahwa pengembangan sistemn berlangsung secara sistematis dan efekuif.

Tabel 1. I Tahapan Penelitian

3 = =

N I"h?'_l’?ﬂ | | Bulun ke ."Minﬂgu:e -
i T[2]s(alt[a]s]ali[a]a]alt[a]3[al1[2]3]a
1 | Pengump
|| ulan Data
2 | Analisis

Drata
3| Analisis
| Sistem
4 | Design

System

5 | lmplemen
tasi

Sistem
6 | Pengujian
| | Sistem
7 | Pemelihar
aarn
Sistem

| ||

H. Sistematika Penulisan

a) BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang penelitian, termasuk identifikasi
masalah, rumusan masalah, dan definisi operasionalnya. Ini juga
membahas tujuan dan keuntungan dari penelitian, serta teknik yang

digunakan.

by BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mencakup teori yang mendukung penelitian, landasan
konseptual yang digunakan sebugai acuan dalam  pengembangan

sistem, dan penelitian pustaka yang relevan.




c)

d)
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BAB HI: ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

Bab ini membahas tahapan penelitian yang meliputi pengumpulan
data, analisis kebutuhan sistem. desain sistem, dan implementasi
metode atau algoritma vang digunakan. Bab ini juga membahas
rancangan sistem berupa diagram dan model yang mendukung

pengembangan sistem.

BAB IV: HASIL DAN EVALUASI

Bab ini membahas hasil dari pengembangan sistem, pengujian progran
untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi,
dan evaluasi kinerja sistem.

BAB V: PENUTUP

Bab ini mencakupkesimpulan dari penelitian yang dihasilkan dari hasil
analisis dan implementasi. Ini juga mencakup rekomendasi untuk
langkah-langkah yang dapat diambil untuk pengembangan penelitian

masa depan.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Santri

Ada dua pendapat yang dikemukakan oleh Nurcholish Madjid
tentang etimologi kata santri. Menurut pendapat pertama, santri berasal
dari kata shastri dalam bahasa Sanskerta, yang berarti "melek huruf".
Menurut C.C. Berg, shasiri berarti "orang yang mengetahui kitab-kitab
suci agama Hindu." Pendapat ini mengacu pada para pendeta yang
mencoba mempelajari agama melalui kitab beraksara Arab, baik dalam

bentuk asli maupun Arab Pegon (Dhofier, 1994).

Menurut pendapat kedua, santri berasal dari kata cantrik dalam
bahasa Jawa, yang berarti "seseorang yang selalu mengikuti seorang guru
ke mana pun sang guru pergi dan menetap." Pengamat lain, A H. John,
berpendapat bahwa santri berasal dari kata Tamil, yang berarti "guru
mengaji." Oleh karena itu, dari pendapat-pendapat ini, dapat disimpulkan
bahwa "santri" adalah seseorang yang mempelajari ilmu agama melalui

kitab-kitab dengan bimbingan seorang guru atau kiai (Gufron, 2019).
Kepribadian
Meskipun teori Galenus sangat tua, keunggulannya terletak pada

kemampuan untuk menjelaskan kepribadian manusia dengan sederhana

dan mendalam melalui konsep "The Four Temperaments'. Tidak

14
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mengherankan jika teor ini menjadi dasar bagi banyak teori kepribadian
lainnya. Apa pun teori kepribadian yang Anda ketahui saat ini, Galenus

hampir selalu dikaitkan dengan salah satu teori tersebut (Rahman, 2019).

Hippocrates pertama kali membagi kepribadian manusia ke dalam
empat jenis temperamen: Sanguine, Melancholic, Choleric, dan
Phiegmatic. Galenus kemudian mempopulerkannya. Oleh karena itu,
eagasan ini sering disehut sebagai "Teori Hippocrates-Galenus". karena
kedua tokoh ini secara bersamaan menyebarkan gagasan ini. Hippocrates
dan Galenus keduanya adalah dokter dan filsuf, tetapi mercka hidup sekitar
500 tahun terpisah. Hippocrates hidup pada 460 SM, dan Galenus lahir

pada 160 M.

Teori mercka sebagai dokter berakar pada konsep medis.
Hippocrates membagi kepribadian manusia berdasarkan dominasi cairan
tubuh tertentu (humor), yang dipercaya membentuk sifat dan karakter

sescorang. Berikut adalah bagian-bagiannya:

1. Cairan Choleric (empedu kuning), Tipe kepribadian Cheleric,
Orang Cheleric penuh semangat, optimistis, tegas, dan memiliki
daya juang tinggi, tetapi mereka juga mudah marah, keras kepala,

dan pendendam.

(S

Cairan  Melancholic  (empedu  hitam), Tipe kepribadian
Melancholic, Orang Melancholic cenderung muram, pesimistis,

mudah kecewa, pemikir, dan memiliki daya juang yang sedikit.
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3. Cairan Sanguine (darah), Tipe kepribadian Sanguine, Orang
Sanguine periang, mudah bergaul. lincah, ramah, dan tidak mudah
putus asa.

4. Cairan Phlegmaric (lender), Tipe kepribadian, Phlegmatic

Biasanya tenang, sabar_ setia. tidak mudah terpengaruh, dan santai.

Dalam bukunya "On Regimen", Hippocrates menekankan bahwa
penyebab utama penyakit, baik fisik maupun mental, adalah alamiah dan
bukan makhluk gaib. Akibamya, pengobatannya juga harus dilakukan
secara ilmiah. misalnya dengan menjaga pola makan yang schar, istirahat
vang cukup, berolahraga, dan hidrasi yang cukup. Teorinya juga
didasarkan pada gagasan Empedocles tentang empat elemen dasar: tanah,
udara, api, dan air. Dia kemudian mengaitkan elemen-elemen ini dengan
cairan tubuh manusia adalah darah (udara), empedu kuning (api), empedu

hitam (tanah), dan lendir (air) (Rahman, 2019).

Dalam  penelitian medis. Galen menggunakan metode
eksperimental untuk mempertahankan gagasan Hippocrates. la melihat
bagaimana keschatan fisik dan mental berinteraksi satu sama lain, dan
bagaimana ketidakscimbangan cairan tubuh berdampak pada penyakit dan
kepribadian manusia. Menurut Galen, jumlah relatif dari keempat cairan

tubuh ini memengaruhi sifat seseorang.
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Teori "The Four Temperaments” ini sangat penting untuk
psikologi dan memberikan perspektlf awal tentang hubungan antara
kondisi fisik dan mental manusia. Pandangan ini masih relevan hingga hari

ini.

. Sistem Pakar

Karena istilah Artificial Intelligence (Al) mulai dikembangkan pada
pertengahan tahun 1960, Sistein pakar adalah cabangnya. Newel dan
Simon membuat General-purpose problem solver (GPS), yang merupakan
sistem pakar pertama. Sampai saat ini, banyak sistem pakar telah dibuat.
Istilah "sistem pakar" berasal dari istilah "sistem pakar berdasarkan
pengetahuan”, yang berarti bahwa sistem pakar menggunakan
pengetahuan seorang pakar yang dimasukkan ke dalam komputer untuk
memecahkan masalah: seseorang yang bukan pakar menggunakan sistem
pakar untuk meningkatkan kemampuan pemeccahan masalah mereka,
sedangkan seorang pakar menggunakan sistem pakar untuk membantu

asisten pengetahuan mereka (Sutojo, 2011).

. Certainty Factor

Untwk mengakomadasi ketidakpastian pemikiran (imexact
reasoning) seorang pakar. Shortliffe dan Buchanan mengusulkan Teori
Certainty Factor (CF) pada tahun 1975. Seorang pakar, seperti dokter,
sering menggunakan istilah seperti "mungkin”, "kemungkinan besar", dan

"hampir pasti" untuk menganalisis informasi yang ada. Faktor keyakinan
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(CF) digunakan untuk menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap

masalah yang sedang dibahas (Sutojo,2011).

Untuk mendapatkan tingkat keyakinan (CF) dari sebuah aturan,

ada dua cara:

a) Mectode 'Net Belief olch E. H. Shortliffe dan B. G. Buchanan'

CF(Rule) = MB(H,E) — MD(H, E)

i mana :
CF (Rule)

MB(H,E)

MIXH.E)

P(H)

P(HIE)

= factor kepastian

= measure of belief (ukuran kepercayaan) terhadap
hipotesis H, jika diberikan evidence E {antara O dan
B]

= measure of disbelief (ukuran Ketidakpercayaan)
terhadap hipotesis H. jika diberikan evidence E
{antara 0 dan 1)

= probabilitas kebenaran hipotesis H

= probabilitas bahwa H benar karena factor E

b) Dengan cara mewawancarai seorang pakar’

Nilai CF(Rule) diperoleh dari imerpretasi "rerm" pakar, yang kemudian

diubah menjadi nilai CF tertentu, seperti yang ditunjukkan dalam tabel

berikut.

T Sutojo, 5.5i, M. Kom., Kecerdasan Buatan (Yogyakoma:C.¥ ANDI OFFSET 201 1), 194,
2T Sutejo, .51, NLKom., Kecerdas an Buatan (Yogyakanta:C NV ANDIOFFSET 2011), 196-197,
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Tabel 2_ 1 Uncertain Term

Uncertain Term CF
Definitely not (pasti tidak) -1
Almost Certainly nor (hampir pasti tidak) N8
Probably nor (kemungkinan besar udak) 06
Maybe not (mungkin tidak) 04
Unknown (tidak tahu) 0o
Maybe (mungkin) 1 04
Prababiv (k zkinan besar) 06
Almest Cortainly (hampir pasti) 0.8
Definitely (pasti) 10

Secara umum, representasi rule sebagai berikut :
IFE ANDE; .....AND Ey THEN H (CF rule)
Dimana :
Ei ... En = Fakta-fakta (evidence) yang ada
H = Hipotesis atau konklusi yang dihasilkan
CFrule = Tingkat keyakinan terjadinya hipotesis H akibat adanya
fuka-fakta B .. E,
Rule dengan evidence E wnggal dan hipotesis H tunggal
{FETHEN H (CF rule)
CF(H,E) = CF(E) x CF(rule)
Catatan :
Sccara praktik, nilai CF(rule) ditentukan oleh pakar, sedangkan nilai
CKE) ditenmkan oleh pengguna saat berkonsultasi dengan system
pakar,
5. PHP
PHP adalah bahasa pemrograman sisi server yang khusus dibuat

untuk aplikasi web. Anda dapat menyisipkan kode PHP di dalam halaman
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HTML, yang akan dijalankan setiap kali halaman diakses. Kode PHP ini
diproses oleh server web dan menghasilkan output seperti HTML yung

dapat dilihat pengunjung.

Rasmus Lerdorf mengembangkan PHP pertama kali pada tahun
1994, Banyak pengembang berbakat lainnya kemudian mengambil PHP,
yang telah mengalami tiga transformasi besar sebelum menjadi produk
vang luas dan matang seperti yang kita kenal sekarang. Lebih dari sembilan
juta domain global menggunakan PHP pada Oktober 2002, dan jumlah ini

terus meningkat (Welling, 2003).

Karena PHP adalah produk Open Source, Anda dapat
menggunakan, mengubah, dan mendistribusikan kode sumbernya tanpa
biaya. Pada mulanya. PHP adalah singkatan dari (Personal Home Page),
tetapi kemudian diubah menjadi PHP (Hypertext Preprocessor) sesuai

dengan konvensi penamaan rekursif GNU (Gnu's Not Unix)*.

6. MySQL
MySQL, yang diucapkan mai-es-kyu-el, adalah perangkat lunak
yang termasuk dalam kategori DBMS (Database Management System) dan
bersifat Open Souwrce. Dengan kata lain, perangkat lunak ini dilengkapi

dengan bentuk executable-nya, yaitu kode sumber yang digunakan untuk

3 Luke Welling, PHP and MySQL Web Development (Indiana,Us, Sams Publishing, 2003), 2-3
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membangun MySQL. Program ini tersedia secara gratis di internet (Kadir,

2019).

MySQL awalnya dikembangkan oleh perusahaan konsultan TeX
vang berlokasi di Swedia, tetapi kemudian dioperasikan oleh MySQL AB.
Saat ini, MySQL dimiliki oleh Oracle dan tersedia dalam dua versi: versi

eratis (open source) dan versi komersial.

. Unified Modeling Language (UML)

UML (Unified Modeling Language) adalah standar pemodelan
visual yang digunakan untuk menggambarkan. merancang, dan
mendokumentasikan  sistem  perangkat lunak. UML membantu
pengembang perangkat lunak. analis sistem, dan tim proyek untuk
menunjukkan struktur dan perilaku sistem dengan jelas sebelum

implementasi.

Tiga pakar pemodelan perangkat lunak, Grady Booch, Ivar
Jacobson, dan James Rumbaugh, pertama kali memperkenalkan UML
pada pertengahan 1990-an, dan dikenal sebagai "Tiga Serangkai" dalam
pengembangan UML. Saat ini, UML dikelola oleh Object Management
Group (OMG), sebuah organisasi internasional yang menetapkan standar

industri (Hamilton, 2006).

. Use Case

Use Case adalah diagram dalam Unified Modeling Language

(UML) yang digunakan untuk menunjukkan interaksi antara sistem yang
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sedang dikembangkan dan aktor, yaitu pengguna atau sistem eksternal. Use

Case menunjukkan bagaimang suafu sistem merespons permintaan atau

tindakan yang dilakukan oleh aktor untuk mencapai tujuan tertentu.

Tabel 2. 2 Use Case

No

Gambar

Nama

Kelerangan

R

Actor

Mendefinisikan  jemis peran yang
dimainkan ecleh pengguna (aktor) saat

berinteraks: dengan kasus sistem.

%]

e o

Dependency

Scbuah  hubungan adalah ketika satu
komponen mandird mengalami perubahan
yang berdampak pada komponen lam
yang bergantung padanya.

Generalization

Di mana objek anak herbagi perilaku dan
struktur data dengan objek induknya di
tingkat lebih linggi

Include

Menentukan  bahwa use case sumber
mencakup perilaku use case lain yang
ditentukan.

Extend

Association

Mendefinisikan bahwa use case target
pada utik tedentn memperluas perilaku
dari use case sumber dalam  kondisi

J tenenin,

Diagram UML mcuu.ujukkﬁ hubungan 1
antara aktor atan objek dengan objek
lainnya.

Sistem

Menspesilikasikan  batasan sistern yang
membatasi cara diagram melihat use cose
dan komponen lainnya.

Use Care

Umitan  tindakan atan  fungsi  yang
dilakukan sistem untuk menghasilkan
hasil yang dapat diukur bagi aktor

Callaborarion

Penlaku atau fungsi yang lebih kompleks
dihasilkan oleh interaksi antara elemen-
clemen lamn dan aturan.

D

Note

Dalam diagmm UML, elemen anotasi
digunakon untuk menyediakan  ecatatan
tambahan,  seperti  penjelusan  atan
komentar tentang elemen diagram.

9. Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menunjukkan alur aktivitas

dalam sistem. mulai dari proses dimulai, berbagai keputusan yang terjadi,
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hingga proses berakhir. Diagram ini dapat menunjukkan aktivitas yang
berjalan secara paralel dan memberikan gambaran umum tentang jalur
aktivitas di level atas. Dalam bentuk khusus dari State Diagram, aktivitas
digambarkan sebagai aksi, dan transisi antar state dipicu oleh selesainya

aksi sebelumnya (Hasanah, 2020).

Activity Diagram berhubungan erat dengan [se Case Diagram,
di mana setidaknya satu use case memiliki Activity Diagram yang
menunjukkan proses yang berjalan. Fungsi utama Activity Diagram adalah
menggambarkan langkah-langkah dalam sistem, membantu modeling
bisnis dengan menunjukkan urutan proses bisnis, dan membantu orang

memahami alur proses sebelum implementasi detail.

Tabel 2, 3 Activity Diagram

No | Gambzr Nama | Keterangan

Memberikan  gambaran  tentang  cara
Ariviry masing-masing kelas antarmuka
berinteraksi satu sama lain dengan salin

. Status sistem yang menunjukkan eksekusi

Initial Node Bagaimana sesuatu dimulai atau dibentuk

Activity Final i .
Node Bagaimana hal-hal dibentuk dan hancur

| Satu aliran herkembang menjadi banyak
5 — Fork Node aliran pada tahap tertentu.
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10, Sequance Diagram

Dalam buku System Analysis and Design in a Changing World

John Satzinger (2010) menyatakan bahwa sistem sequence diagram (SSD)

adalah diagram yang menunjukkan input, output, dan urutan interaksi

antara pengguna dan sistem dalam sebuah kasus (Satzinger, 2010).

Tabel 2.4 Sequance Diagram

No Gambar Nama Keterangan
Menggambarkan  orang  yang  sedung
! i Aevar berinteraksi dengan sistem
2 Q Frry Clt Menggambarkan hubungan yang akan
g dilakukan
Bowndary Menggambarkan schuah gambaran dan
3 |_O Class foem
Menggambaran  penghubung  antara
4 O Control Class boundarydenganiabel
; A.Fﬂh.i‘ of Menggambarkan  tempat  mulai  dan
. ; Conirol A berakhirnya massage
' life Line FRIASSAE
f  —— A massage Menggambarkan pengiriman pesan

11. Class Diagram

Jenis model data semantic sistem ditentukan oleh skema

konsepal yang digunakan untuk pemodelan basis data. Di mana sistem

yang digunakun untuk entity-relationship adalah basis data relasional top-

down. Dingram yung digunakan adalah suawgambaran model entitas-

hubungan, juga dikenal sebagai entitas-hubungan diagram. ER diagram,

atau ERD. Entitas-hubungan adalah objek yang berbeda karena memiliki

hubungan yang menghubungkan satu sama lain, sedangkan karakteristik

yang akan membentuk karakteristik setiap entitas adalah jumlah konvensi.
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Entitas. menurut Fathansyah (1999), dapat didefinisikan sebagai
penjelasan yang dapat digambarkan oleh data. Selain itu, kata-kata yang
secara individual dapat digunakan untuk menggambarkan sesuutu yang
benar-benar mewakili sesuatu yang lain. Dengan model data entitas ini,
apabila entitas tersebut kuat dan memiliki ketergantungan dengan entitas
lainnya, entitas tersebut akan dihubungkan dengan tanda garis pada sistem
untuk menjelaskan kata bagian vang ada di sistem manajemen database.
Salah satu contoh entitas ini adalah menunjukkan keanggotaan yang
bergantung pada entitas lemah ataw entitas lainnya, yang keberadaannya

ada dalam relasi data (Pulungan, 2023).

Metode Waterfall
Model Air Terjun { Waterfall Model) adalah metode klasik untuk

mengembangkan perangkat lunak berurutan dan linier. Model ini terdiri
dari beberapa fase. dan sctiap fase harus selesai sebelum melanjutkan,
Hasil dari setiap fase digunakan scbagai input untuk fase berikutnya.
Mengumpulkan dan menganalisis persyaratan sistem untuk menghasilkan
desain yang lengkap.
a) Desain

Desain sistem secara keseluruhan. termasuk pengembangan alur

perangkat lunak dan algoritma secara menyeluruh,
b) Implementasi

Mengubah desain menjadi kode program, yang menghasilkan modul-

modul yang akan digunakan untuk membuat sistem lengkap.
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¢) Integrasi dan Pengujian
Menggabungkan modul-modul dan menguji sistem apakah sesuai
desuin dan bebas kesalahan.

d) Verifikasi
Klien atau  pengguna memverifikasi bahwa sistern  memenuhi
kebutuhan yang telah disepakat.

e) Operasi dan Pemeliharaan

Instalasi dan pemeliharaan sistem, termasuk perbaikan jika perlu.

B. Kajian Pustaka

Andini melakukan penelitian dengan judul "Sistem pakar Identifikasi
Kepribadian Mahasiswa dalam Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer
menggunakan metode Forward Chaining. Dalam pengembangannya,
penclitian ini menggunakan metode Warerfall dan metode Forward
Chainning. Hasil pengujian sistem ini menunjukkan fungsionalitas, usability
86% (Sangat Layak), portability 100% (Sangat Baik) untuk aplikasi browser
Windows dan Android, realiabiliti 100% (Sangat Layak), dan efisiensi tidur
92% (Sangat Baik). Dengan penelitian ini. metode Forward Chaining
digunakan dalam pengembangannya. dan temanya adalah sistem akar

konsultasi untuk santri baru.

Studi Sinaga berjudul "Sistem Pakar Tes Kepribadian Menggunakan
Metode Dempster-Shafer" menggunakan metode Dempster-Shafer dalam

pengembangannya. Hasil studinya menunjukkan bahwa sistem pakar ini dapat
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mengidentifikasi karakteristik kepribadian, serta solusi untuk masing-masing
jenis kepribadian. Metode Dempster-Shafer untuk tes kepribadian dapat
menghasilkan perhitungan yang sama dengan perhitungan manual, yung
memungkinkan proses konsultasi dilakukan dengan cepat dan akurat. Proses
konsultasi tentang tes khusus dapat difasilitasi dengan merancang sisten pakar

(Sinaga, 2021).

Studi yang dilakukan oleh Sunaryo, Yuhandri, dan Sumijan berjudul
"Sistem Pakar Menggunakan Metode Certainty Factor dalam Identitikasi
Pengembangan Minat dan Bakat Khusus pada Siswa" menggunakan metode
Certainty Factor. Hasil pengujian metode faktor keyakinan berhasil
diterapkan dengan membandingkan data dengan sistem yang sudah dirancang.
Hasil perhitungan sistem sangat akurat, dengan keputusan pakar sebesar 80%
dari lima data pengujian. Penggunaan sistem pakar ini dapat digunakan
scbagai alternatif untuk menemukan minat dan bakat khusus siswa (Sunaryo,

2021).

Menurut penelitian Chairaddin, "Perancangan Sistem Pakar Jenis
Kepribadian berbasis Web." sistem pakar ini memungkinkan orang untuk
melakukan tes kepribadian dengan ccpat dengan menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh sistem. Dengan demikian. orang tidak lagi perlu menggunakan
kertas untuk melakukan tes kepribadian. Jika dibandingkan dengan metode
manual sebelumnya, sistem pakar ini dapat menganalisis jenis kepribadian

dengan lebih cepat. Penelitian ini memanfaatkan metode Forward Chaining
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untuk pengembangan, tetapi penelitian ini berbeda dengan tema sistem akar

konsultast untuk santri baru.

Penelitian Sumardi, "Implementasi Metode Forward Chaining untuk
Diagnosa Gangguan Kepribadian", menggunakan metode Forward Chaining
saat dibangun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inference engine
bekerja dengan baik sesusi dengan awran yang sudah diprogramkan
sebelumnya. Selain i, sistem Pakar Diagnosa Gangguan Kepribadian dapat
digunakan untuk meningkatkan dan memperbarui pengetahuan data tentang
Jenis Gangguan Kepribadian, Gejala, Kriteria Gangguan Kepribadian, dan
Solusi Terapi Penanganan, yang merupakan bagian dari kaidah-kaidah yang

digunakan untuk menentkan ganggnan kepribadian (Chairuddin, 2021).




BAB IIT

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

A. Analisa Sistem
1. Analisa sistem lama

Selama proses penerimaan santri baru. sangat penting untuk
memahami kepribadiannya agar dapat memberikan pendampingan yang
tepat selama masa pembelajaran dan pembinaan. Selama ini, siswa diminta
untuk menjawab tes kepribadian yang dirancang secara manual oleh
scorang profesional psikologi. Sctelah tes selesai, siswa harus menunggu
penilaian langsung dari profesional, yang memakan waktu yang lama. Ini
dapat menycbabkan pendampingan dan pengambilan keputusan yang

berkaitan dengan santri terhambat.

Proses ini menghadapi beberapa masalah. termasuk waktu yang
lama yang dibutuhkan untuk mengumpulkan jawaban dan menganalisis
hasil oleh pakar. Selain itu, hasil analisis hanya dapat diakses oleh pakar,
schingga santri dan pendamping tidak dapat segera mengetahui
kecenderungan kepribadian santri. Tidak adanya sistem otomatis juga
menyebabkan santri  dan pendamping kesulitan untuk  cepat

mengidentifikasi kecenderungan kepribadian mereka.

2. Analisa sistem baru
Sistem pakar berbasis website yang menggunakan metode

Certainty Factor dibuat untuk mempercepal proses analisis kepribadian

29
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santri.  Platform  ini  memungkinkan santri  menjawab  pertanyaan
kepribadian secara langsung melalui platform, dan secara otomatis
menampilkan persentase kecenderungan kepribadian. Hasil ini membantu
pendamping memahami karakter santri dan memberikan bimbingan yang
tepat. Sistem ini juga mendukung konsultasi lanjutan dengan ahli psikologi

untuk analisis lebih mendalam jika ditemukan ciri unik.

Sistem ini beroperasi melalui prosedur sederhana. Pertama, santri
mengunjungi website dan menjawab pertanyaan kepribadian yang dibuat
oleh pakar. Selanjutnya, metode Certainty Factor digunakan untuk
menghitung tingkat kepastian dari kecenderungan kepribadian tertentu.
Hasilnya kemudian ditampilkan dalam bentuk persentase yang mudah
dipahami. Hasil ini dapat digunakan sebagai dasar untuk konsultasi

tambahan jika diperlukan.

Sistem ini memiliki banyak keunggulan, termasuk cfisiensi
waktu, kemudahan akses, dan hasil analisis yang akurat dan terstruktur.
Proses otomatis melakukan analisis kepribadian lebih cepat daripada
metode manual. Selain itu, hasil dapat diakses melalui website kapan saja,
memberikan fleksibilitas kepada santri dan pendamping. Selain itu. sistem
ini membantu pendampingan yang lebih efektif karena hasil analisis

membantu pendamping memahami karakter santri secara lebih mendalam.

Dengan sistem ini, diharapkan santri dapat mengetahui

kecenderungan kepribadian mereka dengan cepat, dan pendamping dapat
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memperoleh informasi yang diperlukan untuk memberikan bimbingan
vang tepat. Untuk meningkatkan efisiensi waktu dan kualitas pembinaan
santri baru, konsultasi dengan pakar juga dapat difokuskan pada kasus-
kasus khusus. Sistem ini menjadi alat banw yang praktis dan bermanlaat

dalam proses penerimaan dan pendampingan santri baru.

Analisa kebutuhan system
Data kepribadian dan uraian di bawah ini berasal dari pakar yang
telah diverifikasi.

Tabel 3. 1 Tipe Kepribadian

No Kode Temperamen Ulasan Temperamen
Tempe ramen

Orang-orang  sanguine  berani mcnghadupi'
tantangan  baru  dengan optimisme. Mercka
selalu berpikir positif tentang masa depan dan
sering mengambil inisiatif dalam situasi apa pun,
1 TOI Sanguine Sunguine sering membawa semangat  dan
suasana yang hangat dan menyenangkan ke
orung-orang di sekitarnya karena mereka adalah
orang  yang akuf, dimamis, dan  senang
hersosialisasi.

Orung-orang dengan kepribadian choleric berani
dan percaya dirt. Mercka letnh suka hidup
sendiri dan suka bertindak hebas, Mereka sering
Choleric menjadi  pemimpin  kelompok  karena  sifat
cmosional dan jiwa kepemimpinan yang kuat,
Mereka juga tidak ragu mengambil rsiko besar
untuk mencapai tujuan mereka.

(]
=
[

Orang-orang  vang  memiliki  kepribadian
melankolis dikenal sebagai orang-orang yang
sangat  kritis dan  teliti. Mereka  memiliki
kecenderungim untuk  berpikir  serius,
3 | TO3 Melancholic | memperhatikan  detail dengan  cemmat, dan
seringkali  sangat  artistik. Mercka  sangat
perfeksionis, yang membuat mereka  selulu
berusaha melakukan yang lerbaik dalam setiap
pekerjaan yang mereka lakukan. Mereka lebih
suka perencanaan  yang matang  sebelum |




A

Kode
No Temperamen Ulasan Temperamen
Temperamen

bertindak dan merasa nyaman dalam lingkungan
yang lenang dan teratur,

Orang yang memuliki kepribadian phlegmatic
higsunya tenong, sabar, dan damai. Mereka
jarang mengalami stres dan selalu berusaha
menciptakan lingkungan yang damai. Mercka
yang hati-hati cenderung membuat keputusan
yang seimbang. Mercka juga membuat orang-
oring i sekitarmya merasi nyaman dan rileks
karena selera humor mercka yang alami.

4 | Tod Phlegmatic

Tabel kriteria, yang berada pada lampiran 1, memberikan penjelasan lebih
lanjut tentang kriteria yang telah divalidasi oleh pakar. Tabel tersebut
mencakup daftar kriteria serta nilai aturan Keyakinan Factor (CF) yang
diperoleh melalui proses wawancara arau hasil interpretasi istilah yang

diberikan oleh pakar.

Secara umum, representasi rule sebagai berikut:

IFE,ANDE, .....AND E, THEN H (CF rule)

Dimana ,

Y = Fakta-fukta (evidence) yang ada

H = Hipotesis atau konklusi yang dihasilkan

CF rule = Tingkat keyakinan terjadinya hipotesis H akibat adanya

fakta-fakta E, ... E,
Tabel 33 menunjukkan proses produksi yang digunakan untuk

mengevialuasi standar kepribadian santri.
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Tabel 3. 2 Rule

Rule | | IF Gl AND G2 AND G3 AND G4 AND G5 AND G6 AN GT AND
GEAND GY AND G110 THEN T 01

Rule 2 | IF GI1 AND G12 AND GI3 AND G14 AND GI15 AND G16 AND G17
AND G1E AND GI9 AND G20 THEN T2

Rule 3 | IF G11 AND G22 AND G23 AND G24 AND G25 AND G26 AND G27
AND G28 AND G29 AND G30 THEN TO3

Rule 4 | 1F G31 AND G32 AND G33 AND G34 AND G35 AND G36 AND G37 |
AND G35 AND G39 AND G40 THEN T04

4. Simulasi Algoritma
Metode Certainty Factor (CF) digunakan untuk simulasi
algoritma yang akan diterapkan pada sistem ini untuk mengidentifikasi
kepribadian santri di Pondok Pesantren Yambu'ul Qur'an. Berikut adalah

simulasi perhitungan algoritma:

Contoh kasus, Jika seseorang mengalami gejala sebagai berikut : G1(0 4);
G2(0.6): G3(0.8): G4(-1.0}: G5(0 4). G6(0.6); G7(0,2);: GB(0.6): G0 4):
G10(0.8): G11(-0.4): G12(0.2); G13{04): G14(-04): G15(0.2); GL6(0A):
GI7(04); GI8(0.2): GI9(-04). G20(-10); G2I(06): G22(-04):
G23(0.2); G24(0 4); G25(0.8): G26(0.2); G27(-0 4): G28(0.2): G29(-0 4):
G30(0.6); G31(0 4): G32(0.4): G33(0,6); G34(-0.8); G35(-0.8): G36(04):
G37(02); G380.2); G39(0.2); G40(-1.0) maka temperamen atau

kepribadian yang dominan adalah

Pada skenario ini, setiap aturan (rule) memiliki satu evidence (E) yang
berupa kriteria, yang diwakili oleh angka G1 hingga G40. Selain itu, ada
satu hipotesis (H). yang diwakili oleh angka TO1 hingga TO4. Setiap nilai
faktor keyakinan (CF) dihitung oleh pakar. Rumus berikut digunakan

untuk menghitung gejala pengguna.




CF(H,E) = CF(E) X CF(rule)

% GI (Suka mencoba hal baru yang menantang) dengan CF (rule) Gl

adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 0.4,
CF (Hy,Ey) = 0,4 x 0,8 = 0,32

% G2 (Merasa optimis dan yakin dengan masa depan) dengan CF (rule)

G2 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah 0,6.

CF (Hy,E,) =0.4% 08 =0,60

o

* G3(Sering mengambil inisiatif dalam kegiatan yang saya ikuti) dengan

CF (rule) G3 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 0.8.

CF (HyE) =0,8%08=0,64

L3

* (G4 (Suka berteman dan bergaul dengan orang lain) dengan CF (rule)

G4 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah -1.0.
CF(H;;E,)=-10%10=-1,0

< G5 (Sering menjadi sumber semangat untuk teman-teman saya)

dengan CF (rule) G5 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 0 4.
CF(H,E)=04%x08=032

% GO (Merasa percaya diri saat berbicara di depan orang banyak) dengan

CF (rule) G6 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 0.6.

CF (Hy,E.) =0,6% 08 = 0,48
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G7 (Antusias saat melakukan scsuatu vang baru) dengan CF (rule) G7

adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0.2.

CF (Hy, B) =0,2%1,0=0,20

G8 (Mudah berkenalan dengan orang baru) dengan CF (rule) G8 adalah

1,0 dan CF (E) pengguna adalah 0.6.

CF (Hy, Es) = 0,6 X 1,0 = 0,60

GY (Sering menjadi pusat perhatian di kelompok) dengan CF (rule) GO

adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah (). 4.

CF (H,,E;) =0,4%08=0,32

G10 (Suka berinteraksi dengan banyak orang dan merasa senang di
ternpat ramai) dengan CF (rule) G10 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna

adalah 0.8

CF (Hy,,Ep) =08x1,0= 10,80

G11 (Berani dan percaya diri dalam melakukan sesuatu) dengan CF

(rule) G11 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah -0.4.
CF (H,,E;;) =—-04%10=-0,40

G12 (Lebih suka bekerja sendiri dan bebas mengambil keputusan)

dengan CF (rule) G12 adalah 0,8 dan CF (E) pengguna adalah 0.2.

CF (Hy,Eys) =0,2% 08 =0,16
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G 13 (Punya ambisi kuat untuk mencapai tujuan saya) dengan CF (rule)

G13 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0.4.

CF (Hy,Eyz) = 0,4% 1,0 = 0,40

G14 (Suka memimpin orang lain dalam berbagai kegiatan) dengan CF

(rule) G14 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah -0 4.

CF (Hy,E1q) = —0,4 X 1,0 = —0,40

G135 (Tidak takut mengambil risiko untuk mencapai tujuan saya)

dengan CF (rule) G135 adalah 1,0) dan CF (E) pengguna adalah 0.2.

CF (H,,E,s) =0,2% 1,0 = 0,20

G106 (Punya gambaran jelas tentang apa yang ingin saya capai) dengan

CF (rule) G16 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 0.4.
CF(H, E;)=04x08=0,32

G17 (Merasa lebih nyaman jika saya yang mengendalikan situasi)

dengan CF (rule) G17 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah 0.4,

CF (Hy,By,) =0,4% 1,0 = 0,40

G18 (Mudah membuat keputusan yang cepat dan tegas) dengan CF

(rule) G18 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0,2.

CF (Hgagw) =02x10=0,20
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G19 (Tidak suka jika rencana tidak berjalan scsual keinginan saya)

dengan CF (rule) G19 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah -0.4.

CF (Hy, Er) = —0,4 x 0,8 = —0,32

G20 (Lebih suka bertindak ecepat daripada menunggu) dengan CF

(rule) G20 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah -1 0.

CF (Hz,Ezu) = —l,ﬂ X 1,0 = —1,0

G21 (Suka berpikir matang sebelum melakukan sesuat) dengan CF

(rule) G21 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah -0 6.

CF (Hy,E,p) = —0,6 X 1,0 = —0,60

(22 (Lebih nyaman jika semuanya direncanakan dengan baik) dengan

CF (rule) G22 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah -0.4.
CF (Hy,E5,) =—0,4x1,0=-0,40

(23 (Lebih suka bekerja di tempat yang tenang dan rapi) dengan CF

(rule) G23 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0,2.
CF (Hy,Ey) =02x1,0=0,20

G24 (Sering memperhatikan detail kecil dalam pekerjaan) dengan CF

(rule) G24 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0.4.

CF (Hy,E3) =04%x1,0=0,40
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G25 (Ingin hasil pekerjaan saya selalu sempurna) dengan CF (rule)

(25 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah 0.8.

CF (Hy,Ezs) =08%1,0=0,80

(26 (Lebih suka memikirkan sendiri sebelum membuat keputusan)

dengan CF (rule) G26 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 02,

CF (H3,E2) =0,2X0,8=0,16

(G27 (Sering merasa cemas dengan hasil pekerjaan saya) dengan CF

(rule) G27 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah -04.

CF (Hy,E,;) = —04 X 1,0 = —0,40

(25 (Tertarik pada seni dan suka hal-hal yang indah) dengan CF (rule)

G25 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 0.2,
CF(Hy,E)y)=02x08=0,16

(29 (Sering menilai ulang keputusan yang saya buat) dengan CF (rule)

(29 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah -0.4.
CF (Hy,Ey) = =04 x1,0=-0,40

G30 (Merasa lebih nyaman jika semuanya berjalan sesuai rencana)

dengan CF (rule) G30 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0,6.

CF (Hy,E3) =06%x1,0=0,60
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G31 (Biasanya tenang dan tidak mudah stres) dengan CF (rule) G31

adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0.4.

CF (Hy E3) = 0,4 x1,0=0,40

G32 (Lebih suka menjoga perdamaian dan menghindari konflik)

dengan CF (rule) G32 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah 04.

CF (Hyg Eaz) = 0,4 X 1,0 = 0,40

(33 (Nyaman berada di tempat yang harmonis dan damai) dengan CF

(rule) G33 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0 6.

CF (H,,E3;) = 0,6 X1,0= 0,60

(34 (Suka mengambil waktu sebelum membuat keputusan) dengan CF

(rule) G34 adalah 08 dan CF (E) pengguna adalah -0.8.
CF(H, Eyy) =—08x08=-0,64

G35 (Cenderung bersikap biasa sajadalam bertindak) dengan CF (rule)

(G35 adalah 0,8 dan CF (E) pengguna adalah -0.8.
CF (H, Ey:) =—08x08=-0,64

G36 (Suka mendengarkan orang lain dan menjadi pendengar yang
baik) dengan CF (rule) G36 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah

04.

CF (Hy Bs) =04 x1,0=0,40
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G37 (Jarang marah dan cenderung sabar) dengan CF (rule) G237 adalah

10 dan CF (E) pengguna adalah 0.2,

CF (HyE37) =0,2%x1,0=0,20

(G38 (Merasa cukup puas dengan keadaan sekarang) dengan CF (rule)

G38 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 0.2.

CF (Hg Ea) =0,2X0,8=0,16

(39 (Lebih suka menghindari hal-hal vang membuat stres) dengan CF

(rule) G392 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah (.2.

CF (H,,Ey) = 0,2% 1,0 = 0,20

G40 (Suka membuat orang lain nyaman dengan humor saya) dengan

CF (rule) G40 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah -1 0.

CF (H, E,,) =—1,0%08= —0,80

Setelah nilai CF(H.E) untuk masing-masing kriteria telah diketahui.

langkah berikutnya adalah mengurutkan nilai-nilai tersebut menurut

Kriteria masing-masing, kemudian menjumlahkannya sesuai dengan aturan

herikut.

TOl  =(G1) 032 + (G2) 0,60 + (G3) 0,64 + (G4) -1.00 + (G5) 0,32 +

(Go) 048 +(G7) 0.20 + (G8) 0,60 + (GY) 0,32 + (G10) 0,80

=328




T02

TO3

TO4
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= (G11) -0,40 + (G12) 0,16 + (G13) 0.40 + (G14) -040 + (G15)
0.20 +(G16) 032 4 (G17)0.40 +(G18)0.20 + (G19) -0.32 + (G20)
-1 ’{)ﬂ

= 0,44

= (G21) -0,60 + (G22) 040 + (G23) 0,20 + (G24) 040 + (G25)
0.80 + (G26) 0.16 + (G27) -0.40 + (G28) 0.16 + (G29) -0.40 +
(G30) 0.60

=0,52

= (G31) 0,40 + (G32) 040 + (G33) 0,60 + (G34) 0,64 + (G35) -
0.64 + (G36) 040 + (G37) 0.20 + (G38) 0,16 + (G39) 0,20 + (G40)
080

=028

Hasil simulusi menunjukkan bahwa pengguna memiliki kecenderungan

terhadap tipe kepribadian Sanguine TO1, dengan bobort nilai 3 28, dan T02

(-0.44), TO3 (0.52). dan TO4 (0.28).

Kemudian. penyajian data dilakukan dalam bentuk persentase dengan

menggunakan metode berikut:

a) Menghitung total skor asli

Total skor asli = TO1 +TO2 + TO3 +T04

3284 (-0,44) + 0,52 + 0,28 = 3,64

b) Menghitung persentase setiap skor

Skor Tipe Kepribadian

Hasil setiap tipe(%) = x 100

Total Skor Asli
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3,28
= — =] 0,
T01 = 37 X 100~ 90,11%
702 = 224 % 100 ~ —12,00%
T 3,64 h '
703 = 222 100 ~ 14,29%
~ 364 it

roa =228 100~ 7 69%
T 3,64 o

Metode ini lebih cocok untuk melakukan analisis menyeluruh tentang
kepribadian santri. Nilai negatif menunjukkan informasi penting yang
menunjukkan kecenderungan berlawanan atau kelemahan pada sifat
tertentu.  Dalam memahami karakteristik kepribadian secara
menyeluruh, mengabaikan nilai negatif dapat menghilangkan aspck
analisis yang sangat penting. Selain itw. metode ini memungkinkan
analisis mendalam pada dominasi dan polaritas, yang memungkinkan
untuk melihat proporsi sifat positif dan negatif secara bersamaan.
memberikan gambaran lengkap tentang keseimbangan atau
ketidakseimbangan dalam kepribadian santri. Hasil analisis juga tetap
proporsional, karena persentase dihitung berdasarkan total nilai asli
yang mencakup nilai positif dan negatif, memastikan bahwa setiap skor
tetap merefleksikan perannya dalam perannya dalam profil kepribadian

secara adil.

Untuk membuat alur simulasi lebih mudah dipahami, kami menyajikannya

dalam bentuk tabel, seperti yang terlihat pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3 sindasi hitungan awal

No KlfioLed;a Lt fl::zqel LHILE)
1 Gl 4 151 03z
2 G2 6 n 0.0
] G3 8 0g 0,64
4 G4 -1.0 10 =10
5 G5 14 A 03z
6 G6 16 08 48
7 G7 2 1 .20
b Gh 06 10 0,60
9 GY 04 0x 03z
10 Glo 08 n (.50
11 Gl1 04 10 -0 40
12 G12 02 0g 0,16
13 Gl3 a4 10 040
14 Gl4 0.4 1 040
15 G135 0z 10 020
16 Glé 04 08 032
17 G17 04 10 040
18 Gls 02 10 0.20
19 G19 04 08 032
20 G20 -1.0 10 -1.0
21 G21 0.6 10 -0.60
22 G22 04 10 -0 40
23 G23 02 10 0.20
24 G24 04 10 040
25 G253 08 10 0.80
26 G26 02 08 I
27 G27 04 1.0 -040
28 G238 02 08 0.16
29 G29 04 10 -040
30 G30 06 1.0 0.50
31 G3l 04 10 040
32 Gaz 04 10 0.40
33 G33 06 10 060
34 G34 03 08 -0.64
35 G335 03 08 064




No K}f:’::" CF (B) [R(ffc , | CFHE)
36 | GI6 04 10 040
7| 637 02 10 020
3 | G38 02 08 0.6
9| G 02 10 020
0| G40 -1,0 08 0,80

Nilai CF(H.E) ditentukan dalam table 34 scbagai hasil dari perkalian
antara CF(E) yang diperoleh pengguna melalui konsultasi dengan CF(rule)
yang diperoleh dari Pakar. Setelah nilai CF(H.E) untuk masing-masing
kriteria dikethui, langkah selanjuinya adalah mengurutkan nilai-nilai
tersebut menurut masing-masing kriteria, kemudian menjumlahkannya ke
dalam table 3.5 berikut.

Tabel 3.4 Hasil akhir stmulasi perhitungan

. Kode Tipe Kode Jur_!ﬂ:.'h ,CF.['H'E"J Presentuse

No R T sesuai Tipe 2
Kepribadian Kriteria Kenri s Hasil

cpribadian

1 TO1 Gl - GID 328 90,11

2 TO2 G11-G20 044 -1209

3 T03 G21 - G30 052 14,29

4 TO4 G31 - G40 028 769

Dapat di simpulkan dari table tersebut bahwa pengguna memiliki
kecenderungan terhadap tipe kepribadian Sanguine dengan bobot nilai

paling tinggi yaitu 3,28 atau 90,11%.

B. Desain Sistem
Analisis dan pemodelan adalah tahapan penting dalam
pengembangan sistem informasi untuk memastikan bahwa sistem yang

dirancang dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan tujuan organisasi.
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Pemodelan memvisualisasikan desain sistem secara terstruktur, dan analisis
menentukan kebutuhan sistem dari sisi fungsional dan non-fungsional. Dalam
penelitian ini, Unified Modeling Language (UML) digunakan sebagai metode
utama pemodelan sistem untuk menjelaskan bagaimana sistem dirancang dan
diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi
sebelumnya karena fleksibilitas dan kemampuan untuk menggambarkan

sistem secara mendalam dari berbagai sudut pandang.

1. Use Case Diagram Sistem Pakar Kepribadian
Dua jenis pengguna utama dalam sistem ini adalah Santri dan
Admin. Masing-masing memiliki peran dan tugas yang berbeda sesuai

dengan akses dan fitur yang ditentukan.

Use case ini secara khusus membahas fitur-fitur yang dapat
diakses oleh Santri, karena mereka adalah salah satu pengguna utama dan
memiliki akses terbatas. Akses ini dimaksudkan untuk membantu Santri

dalam melakukan konsultasi kepribadian.
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Gumbar 3. 1 Use Cuse Diagram Sistem Pukar Kepribudian

Gambar 3.1 adalah wse case diagram menunjukkan interaksi
antara aktor dan sistem yang dirancang. Diagram menunjukkan berbagai
fitur penting yang dapat diakses sesuai dengan peran masing-masing aktor.
Dua jenis aktor dalam sistem adalah "Admin" dan "Pengguna (User).
Admin memiliki akses ke fungsi manajemen sistem seperti "Kelola Tipe
Kepribadian", "Kelola Kuisioner”. dan "Lihat Riwayat Konsultasi Semua
Pengguna". yang memungkinkan pengelolaan data utama sistem. Di sisi
lain, pengguna memiliki akses ke fungsi dasar seperti "Login", "Logout”,
dan " Fungsionalitas tambahan seperti "Lihat Home" dan "Kelola
Pengaturan Akun" memudabkan Pengguna untuk mengakses dan
memperbarui data pribadi mereka. Selain itu, fungsi "Login" dan "Kelola

Pengaturan Akun" digunakan oleh kedua aktor, menunjukkan bahwa akses
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universal diperlukan. Diagram ini, yang membagi tugas administrasi dan
pengguna dengan jelas, memberikan gambaran lengkap tentang peran dan
tanggung jawab setiap anggota sistem. Ini juga memastikan bahwa semua

kebutuhan mereka dipenuhi.

Activity Diagram Sistem Pakar Kepribadian

a) Activity Diagram Santri Log In dan Registrasi

Alur interaksi antara "Santri” dan "Sistem" untuk mengakses
aplikasi digambarkan dalam diagram aktivitas login dan registrasi
santri. Ketika Santri membuka sistemnya secara otomatis, dia akan
melihat halaman login. di mana mercka dapat memasukkan nama
pengguna dan kata sandi mereka. Kemudian, sistem memeriksa data
yang dimasukkan oleh Santri. Jika validasi berhasil, Santri akan dibawa
ke halaman utama, tetapi jika gagal, Santri diminta untuk mengulangi

proses login.

Jika Santri belum memiliki akun, mereka dapat memilih opsi
"Mendaftar" di  halaman login. Setelah Santi mengisi  dan
mengirimkan formulir registrasi, sistem akan menampilkan halaman
utama di mana mercka harus mengisi data diri mereka. Setelah proses
registrasi  sclesai, halaman wutama akan ditampilkan segera.

menandakan bahwa akun Santri telah aktif dan siap digunakan.

Diagram ini mengorganisasikan proses login dan registrasi

untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil Santri dan




mudah digunakan.
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sistem dirancang untuk menjadi pengalaman yang aman, efektif. dan

Proses alur konsultasi santri dengan sistem digambarkan

dalam aktivitas diagram. Santri memasukkan email dan password yang

akurat ke sistem untuk memulai proses. Setelah santri memasuki

sistem, mereka akan dibawa ke halaman utama pengguna. Di sana,

mereka akan dapat memilih menu konsultasi yang mereka inginkan.

Sistem kemudian menampilkan halaman konsultasi sesuai dengan

pilihan santri. Halaman ini juga mengandung kuisioner kepribadian

yang dapat diisi sebagai bagian dari sesi konsultasi.

Setelah santri mengisi kuisioner, sistem menerima hasil

konsultasi dan memproses data dari kuoisioner untuk menghasilkan

analisis hasil konsultasi. Akhirnya, sebagai hasil dari proses ini, hasil
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konsultasi ditunjukkan kepada santri. Diagram ini membagi tanggung

jawab siswa sebagai pengguna aktif dan sistem sebagal penyedia

informasi dan pengolah data, yang memastikan interaksi berjalan

lancar,
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Gambar 3. 3 Activity Diggram Konsuliasi Santri

c) Activity Diagram Riwayat Konsultasi Santri

Untuk melihat riwayat hasil konsultasi di dalam sistem, santri

dapat melihat alur proses melalui aktivitas diagram ini. Santri memulai

proses dengan memasukkan email dan password. Semwlah login

berhasil. sistem akan menampilkan halaman utama dengan berbagai

menu yang dapat dipilih. Pada tahap ini. santri dapat melihat daftar

konsultasi yang telah dilakukan sebelumnya dengan memilih menu

"Riwayat Konsultasi".
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Setelah menu dipilih, sistem menangani permintaan dan
menampilkan daftar hasil konsultasi sebelumnya yang disimpan di
database. Dengan demikian, santri dapat secara langsung mengakses
riwayat konsultasi melalui sistem. Bagaimana sistem memudahkan

administrasi dan akses data konsulasi ditunjukkan dalam diagram ini.

N L —

b Dt |

F— | E— o
([ e Ryt Wi N e ey o AL |

O

Ciambear 3.4 Activity Diagram Riwayat Kensultasi Santri

d) Activity Diagram Informasi untuk Santri
Aktivitas diagram ini menunjukkan alur proses yang
digunakan Santri untuk mengakses informasi tentang kepribadian,
pakar, atau pondok melalui sistem. Proses dimulai dengan Santri
memasukkan email dan password untuk log in. Setelah masuk, sistem
menampilkan halaman utama dengan berbagai menu. Pada tahap ini.
santri harus memilih menu untuk informasi tentang pondok, pakar, atau

kepribadian.

Setelah Santri memilih menu, sistem memproses permintaan

dan menampilkan informasi yang sesual dengan pilihan mereka.
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Informasi ini dapat berupa profil pakar, detail kepribadian, atau
informasi tentang pondok. Interaksi sederhana antara sistem dan
pengguna untuk memberikan informasi yang diperlukan digambarkan

dalam diagram ini.
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Gambar 3. 5 Activity Diagram Informasi unnek Sanmri
e) Activity Diagram Edit Profil Santri
Aktivitas diagram ini menunjukkan bagaimana seorang santri
mengedit profilnya di sistem. Proses dimulai dengan santri log in
dengan kredensial yang valid. Setelah login berhasil, halaman utama
Santri dibuka oleh sistem. Di sana, santri memilih menun "Profil" untuk

pergi ke halaman pengaturan profil.

Setelah halaman pengaturan profil ditampilkan, Santri dapat
mengubah informasi profilnya, seperti nama dan password, kemudian
menyimpan perubahan tersebut. Pembaruan data ini diproses oleh
sistem dan disimpan di database sistem, schingga data profil Santri

yang baru akan tetap tersimpan. Diagram ini menunjukkan bagaimana
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santri dan sistem berinteraksi untuk mengelola data pribadi dengan

aman dan efisien.

i
| i [

Merangdian Haznan |
‘Crama Prsgguns

“Msmamgatan Haaman |
Feguian Pichl

" Wempmpan Fembanan |
-I Felt S

Gambar 3. 6 Activity Diggram Edit Profil Santri

t)  Aetivity Diagram Log in Admin

Activity diagram ini menunjukkan bagaimana administrator

log in ke sistem. Ini dimulai dengan membuka aplikasi atau platform

di sistem, dan kemudian muncul halaman log in dengan kolom untuk

memasukkan username dan password.

Memasukkan username dan password yang akurat pada

kolom yang disediakan oleh admin. Sistem memverifikasi data yang

dimasukkan. Jika verifikasi berhasil, halaman utama Administrator

akan ditampilkan, yang menampilkan berbagai fitur dan fungsi

administrarif. Proses ini memastikan bahwa hanya admin dengan

kredensial yang tepat dapat masuk dan menggunakan sistem.
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Gambar 3. 7 Activity Diagram Log in Admin
g) Akrivity Diagram Tipe Kepribadian

Activity diagram ini menunjukkan proses pengelolaan data
tipe kepribadian yang dilakukan oleh administrator. Proses dimulai
dengan admin log in ke dalam sistem. Setelah log in berhasil, sistem
akan menampilkan halaman utama administrator, yang berisi berbagai
menu dan fitur administratif.

Kemudian, administrator memilih menu "Tipe Kepribadian"
di halaman uwama. Sistem akan menampilkan halaman  yang
memungkinkan administrator mengontrol dara tipe kepribadian.

Mercka dapat merubah data kepribadian tertentu sesuai kebutuhan.

Sistem akan menyimpan perubahan ke dalam database setelah
admin melakukan perubahan. Proses ini memastikan bahwa data tipe
kepribadian yang ada di sistem selalu tersedia dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Diagram ini menunjukkan betapa pentingnya

pengelolaan data yang efektif dan validasi data.
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Gambar 3. 8 Aknvity Diagram Tipe Kepribadian

h) Actifity Diagram Kuisoner

Proses administrasi kuisioner dalam sistem digambarkan
dalam aktivitas diagram ini. Langkah pertama dimulai dengan
administrator log in ke sistem. Setelah log in berhasil, sistem akan
menampilkan halaman utama Administrator, yang menampilkan
berbagai menu dan fitur administratif.

Di halaman utama, administrator kemudian memilih menu
"Kuisoner”. Setelah memilih menu ini. sistem akan menampilkan
halaman khusus untuk mengelola kuisoner. Di halaman ini.
administrator dapat mengubah isi kuisoner yang sudah ada sesuai

dengan kebutuhan.
Setelah  admin  melakukan  perubdhan  atan  pengelolaan
kuisoner, sistem akan menyimpan perubahan terscbut ke dalam

database. Proses ini memastikan bahwa data kuisoner yang digunakan
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olch sistem selalu akurat dan valid. Diagram ini menunjukkan betapa
pentingnya mengelola kuisoner dalam sistem secara terstruktur dan

efisien.
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Gambar 3.9 Actifity Diagram Kuisoner
1) Activity Diagram Riwayat konsultasi pengguna

Proses administrator untuk mengakses riwayat konsultasi
pengguna pada sistem digambarkan dalam diagram aktivitas di atas.
Proses dimulai ketika administrator log in ke dalam sistem. dan sistem
menampilkan halaman utama administrator, yang berisi berbagai menu
dan fitur, Kemudian, administrator memilih menu "Riwayat
Konsultasi" unmk melihat data riwayat konsultasi seluruh pengguna.
Setelah itu, halaman riwayat konsultasi ditampilkan, memungkinkan
Ini adalah proses yang dimaksudkan untuk membantu admin

mengelola data konsultasi pengguna dengan lebih mudah.
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Gambar 3. 10 Activity Diagram Riwayat konsultasi pengguna

3. Class Diagram Sistem Pakar Kepribadian

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.11, menggunakan
metode Certainty Factor (CF) untuk membuat struktur database untuk
sistem konsultasi berbasis kriteria. Tabel utama seperti pengguna
menyimpan data, sementara konsultasi mencatat sesi konsultasi yang
dilakukan oleh pengguna, dengan detail jawaban yang disimpan dalam
konsultasi detail dan terkait dengan tabel kriteria. Tabel temperamen
mendefinisikan tipe temperamen yang dihubungkan dengan kriteria.
sedangkan respon menyimpan kemungkinan hasil dengan nilai CF
tertentu, Selain itu, sistem ini memiliki manajemen akses berbasis peran
yang memungkinkan kontrol akses yang fleksibel melalui tabel pivor,
roles, dan permissions, seperti niodel_has_roles dan
role_has_permissions. Tabel sesi menyimpan aktivitas pengguna seperti
login dan alamat IP. Struktur ini dibuat untuk membantu mengelola

konsultasi dengan cara yang teratur dan aman.
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Gumbar 3. 11 Cluss Diggram

4, Sguence Diagram Sistem Pakar Kepribadian
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Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku

pada scbuah skenario. Sequence diagram juga berfungsi menggambarkan

hubungan objek yang terlibat pada sistem.

a) Squence Diagram Registrasi

termasuk  pengguna,

Beberapa aktor utama terlibat dalam proses registrasi.

antarmuka  pengguna/pelayan, server, dan

database. Pengguna memulai proses registrasi dengan mengisi formulir

melalui antarmuka pengguna/pelayan, misalnya dengan memasukkan

nama, email, dan password. Ul/Client kemudian mengirimkan data

tersebut ke Server untuk divalidasi, termasuk memeriksa apakah email
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atau password telah digunakan. Jika wvalidasi gagal, Server
mengirimkan pesan kesalahan ke UL/Client, yang kemudian

menampilkan pesan kesalahan

| Akier St | Usor intorface Sarver | Datahana |

L Wegsibomugens i
2 Monginm data regatrasi
| : PEE

T [_iJ: ik vl
T8 Ueraruian pesad knsalahan L

da fejtrasi

& Meagren pesan Dernasl

| % Menampikan halaman wama

Gumbar 3. 12 Squence Diagram Registrast

b) Squence Diagram Log In

Beberapa aktor utama terlibat dalam proses log in, yaitu User,
Ul/Client, Server, dan Database. User memulai dengan memasukkan
username dan password melalui UL/Client. Data log in tersebut
kemudian dikirimkan oleh Ul/Client ke Server untuk divalidasi.
termasuk untuk memastikan format data sesuual. Selanjutnya, Server
mengirimkan permintaan ke Database untuk mencocokkan username
dan password. Database memverifikasi keberadaan keduanya, lalu

mengirimkan




c)

59

[

Gambar 3, 13 Squence Diagram Log In

Squence Diagram Konsultasi

Beberapa aktor utama terlibat dalam proses konsultasi,
termasuk pengguna, antarmuka pengguna/pelayan, server, dan
database. Pengguna memulai proses dengan membuka menu konsultasi
melalui ULClient, kemudian meminta data kuisioner dari Server.
Server mengambil data kuisioner dari Database dan mengirimkannya
kembali ke Ul/Client untuk ditampilkan kepada pengguna. Setelah itu,
pengguna mengisi kuisioner melalui Ul/Client, dan jawaban yang
diberikan dikirimkan ke Server. Server memproses jawaban tersebut
dengan mengirimkan data kuisioner ke Database Hasil konsultasi
disimpan sebagai catatan di Database jika diperlukan. Kemudian,
server  mengirimkan hasil konsulrasi ke anrarmuka
pengguna/pelanggan, yang menampilkannya kepada pengguna.
Dengan demikian., proses Konsultasi selesal, dengan pengguna

mendapatkan hasil yang diinginkannya.
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Gamba

d) Squence Diagram Log

r 3. 14 Squence Diagram Konsultasi

Ouwt

Beberapa aktor utama terlibat dalam proses log out, termasuk

pengguna, UL/Client. dan Server. Pengguna memulai proses log out

dengan memilih opsi log out melalui UL/Client. UL/Client kemudian

mengirimkan permintaan log out ke Server, yang bertanggung jawab

untuk memvalidasi permintaan tersebut. Setelah validasi, Server

menghapus sesi pengguna yang aktif untuk memastikan bahwa akses

dihentikan. Setelah sesi dihapus, Server mengirimkan respons sukses

ke Ul/Client, yang kemudian menampilkan pesan kepada pengguna

bahwa proses log
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Gambar 3. 15 Squence Diagram Log Out

C. Desain User Interface Sistem Pakar Kepribadian
1. Halaman atau form Log In
Pada halaman ini pengguna memasukkan userlD dan password
untuk masuk kedalam sistem, rancangan halaman seperti pada gambar

ile.

@ Sistem Kepribadian
Santri Baru Pondok
Pesani buul Qurar

Gambar 3. 16 Rancangan Halaman atau form Log In
2. Halaman Registrasi
Untuk santri yang belum memiliki akun untuk masuk ke sistem

pakar, diarahkan untuk mengklik "Daftar Disini", seperti yang ditunjukkan
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pada gambar 3.16, dan kemudian akan muncul halaman registrasi. seperti

yang ditunjukkan pada gambar 3.17.

w Sistem Kepribadian
5 Porndok

Masukkan emall dan password untuk mendzfa:

Gambar 3. 17 Rancangan Halaman ataw form Registrasi

3. Halaman Home untuk santri
Halaman Utama pada user santri menampilkan beberapa icon untuk
berpindah ke halaman lain dan juga memiliki 3 sub menu antara lain
Kepribaddian, Pakar dan PP.Yambu'ul Quran seperti rancangan desain

gambar 3.18.
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Gambar 3. 18 Rancangan Halaman Home untuk sanri

4. Halaman sub-menu Kepribadian
Di halaman ini akan ada pemaparan tentang kepribadian menurut Teori

Tipologi Hippocrates-Galenus

dian ,
e s Keprisadian @ vser

Ppaet et G s

e
Home

ot
@ o

@ Rivyat Konsailtas

Gambar 3. 19 Rancangan Halaman sub-menu Kepribadian

5. Halaman sub-menu Pakar
Sama halnya dengan Halaman pakar halaman ini juga akan menjelaskan

identitas seorang pakar yang menjadi rujukan konsultasi
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Gambar 3. 20 Rancangan Halaman sub-menu Pokar

6. Halaman sub-bab PP.Yambu'ul Qur'an
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Untuk halaman ini memberikan sebuah gambaran kecil tentang pondok

supaya santri baru dapat memiliki sedikit pengetahuan mengenai pondok

w Sistem Kepribadian YA G |"‘| e

e A

%

Tentang Pondck Pesantren Yambu'ul Guran

) Ko

Risiayat Konsultavs

Crambar 3. 21 Rancangan Halaman sub-bab PP, Yambo 'wl Owr 'an

7. Halaman Konsultasi

Hal yang terpenting dari system ini adalah bagian Konsultasi dimana

halaman ini menyajikan beberapa pernyataan yang harus di validasi oleh

user santri untuk mengetahui kecenderungan tipe kepribadiannya
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Gambar 3.22 R Halaman Konsul

8. Halaman Riwayat
Pada menu Riwayat santri dapat melihat ulang skor konsultasi yang

dilakukan sebelumnya seperti pada gambar 3.23

Gambar 3. 23 Rancangan Halaman Riwayat
9. Halaman Pengaturan Profil
Apabila ingin keluar dari system tombol logout berada pada icon profil
berada di pojok kanan atas tampilan seperti pada gambar 3.24 dan Unwuk

meperbarui username dan password bisa memilih Pengaturan.
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Gambar 3. 24 Rancangan fungsi lcon Profil
Setelah memilih pengaturan maka akan di suguhkan halaman pengaturan
 cs I
profil seperti gambar 3.25.
3 — = w
Q@ TIREET pengatun & user ﬁ

e
@

D) rwaer concunas

10. Halaman utama Admin

Halaman utama admin memberikan beberpa menu yang berfungsi untuk

memanage beberapa fitur yang berada pada halaman user santri
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Gambar 3.26 R wan Hal wama Admin
11. Halaman Tipe Kepribadian

Seorang admin bisa meng-edit tentang tipe kepribadian serta uraiannya

tampilan pada halaman ini seperti gar

Gambar 3. 27 Rancangan Halaman Tipe Kepribadian
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12, Halaman Kuisoner

Pada Halaman ini Admin di suguhkan beberapa kriteria dari masing-
masing tipe kepribadian . tidak hanya melihat admin juga dapat merubah

bobot kriteria.

i Sistern Kepribadian Bashlonsd |1| Admin

Harme

Tipe Keprinadian
Kuisoner

o : Fitwdyat Pengguna

N

Cambar 3. 28 Rancangan Halaman Kuisoner

13. Halaman Riwayat Konsultasi

Semua skor riwayat konsultasi para santri dapat di lihat pada menu ini

Dashbaard (&) addmin

(y Sistern Kep

o)

Home

Tipe Keprivodion

Kissangr

Riwayat Pengguna

Gambar 3. 29 Rancangan Hal, Riwayar K
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BAB 1V
HASIL DAN EVALUASI
A. Hasil Pengembangan Sistem
Metode Certainty Factor telah digunakan untuk mengembangkan
sistem Pakar Kepribadian Santri Baru yang berbasis website. Hasil pengujian

menunjukkan bahwa:

1. Hasil Fungsionalitas Sistem
a) Halaman Log in santri dan admin
Halaman Log in untuk pengguna baik admin maupun santri berfungsi

dengun baik dan sesuai rencana seperti gambar 4.1

Gambar 4. | Halaman Log in
b) Halaman Registrasi Santri
Pembuatan akun pada halaman registrasi yang akan di simpan ke
database system semua fitur berfungsi dengan baik, tampilan halaman

registrasi seperti gambar 4.2,




@

@~ i

Gambar 4. 2 Halaman Re givtrasi Santri

¢) Halaman Utama Santri
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Santri akan di suguhkan halaman utama yang memiliki beberapa menu

dan informasi dan tentunya sesuai rencana visual halaman utama

gambar 4.3.

L+

Gambar 4. 3 Halamean Utama Saneri

d) Halaman Tentang Kepribadian, Pakar dan Pondok
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Halaman informasi ini berisi tentang uraian singkat dari tipe
kepribadian yang menjadi dasar system ini di bangun, tentang pakar
menyajikan informasi tentang identitas pakar dan tentang pondok

menyuguhkan gambaran pondok pesantren sebagai dasar pengetahuan

santri baru
o N
0. s |
Gambar 4. 4 Halaman Temang Kepribadian
e Taatany Pabat
f
o =3

DAFTAR BIWATAT HIDLIP

FEAAYAT PENDIDEAN

Gambar 4. 5 Halaman Tentang Pakar
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0

Cambar 4.6 Halaman Tentang Pondeok

¢) Halaman Konsultasi Santri
Portal utama untuk melakukan konsultasi adalah menu konsultasi pada

halaman ini ada tombol mulai konsultasi seperti pada gambar 4.7,

fe—

=1

Gambar 4. 7 Halaman menu konsultasi
Setelah tombol memulai konsultasi pada gambar 4.7 apabila di pilih

akun menyajikan beberapa pernyataan beserta opsi seperti gambar 4.8
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L)

Suka mencaba hal bary yang menantang.

Gambar 4. 8 Haluman konsudrasi warma

Setelah semua pernyataan terjawab sistem akan memberikan sebuah
pesan konfirmasi untuk mengirim jawaban terscbut untuk di proses
oleh sistem kemudian sistem akan menampilkan hasil jawaban seperti

gambar 4.9,

=

Gambar 4. 9 Halaman Hasil Konsultasi

t) Halaman Riwayat Konsultasi Santri
Skor hasil dari konsultasi akan tersimpan pada menu riwayat seperti

pada gambar 4._10.
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Gambar 4. 10! Halaman Riwavat Konsultasi

g) Halaman Edit Profil Admin dan Santri
Untuk mengakses halaman ini pengguna perlu melakukan langkah
pertama memilih icon administrator atau nama akun yang berada di

pojok kanan atas userinterface sistem seperti pada gambar 4.11.

A sartr

Gambar 4. 11 Menu Pengaturan dan Logowt
Untuk halaman pengaturan atau edit profil sendiri bisa di lihat pada

gambar 4.12.
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Gambar 4. 12 Halanan Pengaturan atau Edit Profil

h) Halaman utama Admin

i)

Setelah admin berhasil melakukan log in maka akan di arahkan ke

halaman utama yang menyajikan beberapa menu unmk memanage

system pakar seperti pada gambar 4.13.

Gambar 4. 13 Halaman Urama Admin

Halaman Tipe kepribadian

Daftar tipe kepribadian serta uraian berhasil di tampilkan di halaman

ini seperti pada gambar 4.14.
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Gambar 4. 14 Tipe Kepribadian
Halaman Edit Tipe kepribadian
Begitu juga dengan tombol edit yang berada pada halaman kepribadian
dapat berfungsi dengan baik seperti pada gambar 4.15 semua fungsi

berjalan sesuai rencana

o Ve

Gambar 4. 15 Edit Tipe Kepribadian
Halaman Kriteria
Halaman ini hampi menyerupai halaman tipe kepribadian data kriteria
dan nilai CF rule yang di dapatkan dari pakar ditampilkan sesuai aturan

yang direncanakan seperti pada gambar 4.16.
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Ciaombar 4. 16 Kriteria
1) Halaman Ubah Kriteria
Icon edit berjalan dengan baik berikut ketika membuka halaman ubah

kriteria gambar 4.17.

Gambar 4. 17 Ubah Kriteria
m) Halaman Uncertain term
Untuk pilihan jawaban ketika konsultasi santri, admin dapat memanage
di halaman ini setiap fitur berjalan dengan baik seperti pada gambar

4.18.
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Gambar 4. I8 Halaman Uncertain term
n) Halaman Ubah Uncertain term
Admin juga dibekali fungsi ubah kriteria yang berfungsi dengan baik,
pada gambar 4.19 menunjukkan halaman edit dengan fitur yang

berjalan sempurna.

Gambar 4. 19 Halaman Ubah Uncertain term

o) Halaman Riwayat Konsultasi Seluruh Santri
Tentu admin di bekali dengan informasi tentang hasil konsultasi dari

semu i pengguna seperti yang di sajikan pada gambar 4.20).
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Gambar 4. 20 Riwayar Konsultasi Semua pengguna

2. Hasil Uji Coba Sistem
Gambar 421 menunjukkan hasil dari proses konsultasi antara
santri dan sistem pakar; santri dapat melihat penilaian sistem terhadap
setiap kriteria yang diajukan, serta tingkat keyuakinan yang diukur.

g ot

Gambar 4, 21 Hasil Konsultasi Santri

Gambar 4.21 menunjukkan hasil konsultasi yang menunjukkan bahwa
peneliti melakukan perhitungan manual dengan menggunakan jawaban
santri yang sama untuk pertanyaan vang sama. Tujuan dari langkah ini
adalah untuk memastikan bahwa metode faktor keyakinan telah bekerja
dengan baik sesuai dengan prinsip dan perhitungan yang seharusnya.sesuai
rumus Certainty Factor yang di terapkan pada sistem berikut adalah

perhitungan manual dari konsultasi yang di lakukan santri




CF (H.E) = CF (E) x CF(rule)

v G1 dengan CF (rule) G1 adalah 0,8 dan CF (E) pengguna adalah -0.4.
CFH 1E 1)=04x08=-032

¥ G2 dengan CF (rule) G2 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0.6.
CF(H_1LE_2)=006x08=0.60

¥ (3 dengan CF (rule) G3 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 0.6,
CF{H_LLE 3)=06x08=048

v G4 dengan CF (rule) G4 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah -0.6.
CEH 1E4)=06x10=-06

v" G5 dengan CF (rule) G5 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah -0.4.
CF(H_LE.5)=04%x08=-032

v G6 dengan CF (rule) G adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah -0,6.
CF(H_ ILE 6)=-06%08=-048

v G7 dengan CF(rule) G7 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah -0 4
CEH 1E 7)=04x10=204

v" G8 dengan CF (rule) G8 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah -0,6.
CF(H_LLE_8 ) =-06x 1.0=-060

¥ GY dengan CF (rule) G9 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah -0,4.
CF(H_LLE 9)=-04 x08=-0.32

v G10 dengan CF (rule) G10 adalah 10 dan CF (E) pengguna adalah -
0.38.

CF(H_LE_10)=-08=1,0=-080
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G11 dengan CF (rule) G11 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah -
04.

CF(H 2E 11 )=-04x10=-040

G12 dengan CF (rule) G12 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 1.0
CEH_2E_13)=10x08 =080

G123 dengan CF (rule) G13 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0.6.
CE(H 2E_13)=06x10=060

G14 dengan CF (rule) G14 adalah 10 dan CF (E) pengguna adalah -
04.

CFH2E 14)=-04x%10=-040

G 15 dengan CF (rule) G15 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah -
04

CEF(H 2E_15)=-04%10=-040

G 16 dengan CF (rule) G16 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 0,6.
CE(H 2E 16)=06x08=048

G17 dengan CF (rule) G17 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0 4.
CF{H_2ZE_17)=04x10=040

G18 dengan CF (rule) G18 adualah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah 0.4
CF(H 2E 18)=04x10=040

G 19 dengan CF (rule) G19 adalah 0 8 dan CF (E) pengguna adalah 0 6.
CFH2E 19)=06%x08=048

G20 dengan CF (rule) G20 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 1.6.

CF{H_2E_20 )= 1,6 x 1.0 =0,60
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G2! dengan CF (rule) G21 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah 0 4.
CFH_3E_21)=04x10=040

G22 dengan CF (rule) G22 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0 8.
CF(H_3E 22)=08x%10=080

(G23 dengan CF (rule) G23 adalah 1 0 dan CF (E) pengguna adalah 1.0
CF(H 3E 23 )=10x10=100

G24 dengan CF (rule) G24 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0 8.
CE(H_3E_24)=08x10=080

G25 dengan CF (rule) G25 adalah 1 () dan CF (E) pengguna adalah 0 6.
CFH_3E 25)=06x%10=060

G26 dengan CF (rule) G26 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 1.0
CE(H_3.E 26 )= 1.0 x 08 =080

G27 dengan CF (rule) G27 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0.6.
CEH3E_27)=06x10=0,60

G28 dengan CF (rule) G28 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 0 4.
CF(H_3E 28 =04 x08=032

G29 dengan CF (rule) G29 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah 10,
CE(H 3E 29)=10x10=100

G30 dengan CF (rule) G30 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 0.6.
CE(H_3E 30 )=06x10=060

G31 dengan CF (rule) G31 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah -
0.6.

CF{H_4E_31 )=-0,6x1,0=-0,60




83

G32 dengan CF (rule) G32 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 1.0,
CFH_4E_32)=10x10=100

G33 dengan CF (rule) G33 adalah 1.0 dan CF (E) pengguna adalah 1.0,
CF(H 4E 33)=10x10=100

G34 dengan CF (rule) G34 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 0,6.
CE(H 4E 34)=06x08 =048

G35 dengan CF (rule) G35 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 0.6.
CE(H_4E_35)=06x08 =048

G36 dengan CF (rule) G36 adalah 1 () dan CF (E) pengguna adalah 0 6.
CFH 4E 36)=06=10=060

G37 dengan CF (rule) G37 adalah 1,0 dan CF (E) pengguna adalah -
04.

CEH4E 37)=04%10=-040

G 38 dengan CF (rule) G38 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah -
0.6.

CF(H 4E_38)=-06x08=-048

G 39 dengan CF (rule) G39 adalah 1 0) dan CF (E) pengguna adalah 1,0.
CF(H 4E 39)=10x10=100

G40 dengan CF (rule) G40 adalah 0.8 dan CF (E) pengguna adalah 0.4.

CE(H_AE 40 )=04 x08 =032

Berikutnya menjumlahkan CF(H E) sesuai Kriteria atau Hipotesis

TOL = (G1)-0.32 + (G2) 0.60 + (G3) 048 + (G4 -0.60 + (GS) -0,32 +

(GO) -048 + (GT) 040 + (G8) -0.60 + (G9) -0.32 + (G10) -0.80




=-2,76
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T2 =(G11) 040 + (G12) 0,80 + (G13) 0,60 + (G14) -0 40 + (G15) -

0,40 + (G16) 0 48 + (G17) 0.40 + (G18) 0,40 + (G19)0 48 + (G20)

0.60

=256

TO3  =(G21)040 +(G22) 0,80 + (G23) 1,00 + (G24) 0,80 + (G25) 0,60

+(G26) 0,80 +(G27) 0,60 + (G28) 0,32 + (G29) 1.00 + (G30) 0.60

=692

TO4 = (G31) 060 + (G32) 1.00 + (G33) 100 + (G34) 048 + (G35)

048 + (G36) 0,60 + (G37) -040 + (G38) -048 + (G39) 1.00 +

(G40)0,32

=340

Hasil perhitungan manual dapat di lihat pada tabel 4.1

Tabel 4. 1 Hasil Perivnungan Manual Uji konsultasi

No Tipe Jumlah | Dalam bentuk
| Kepribadian | CF(HE) | presentase

1 Sanguine -2.76

2 Chaolernic 256

3 | Melancholic | 692

4 Phlagmentic 340

Dan Riwaya konsultasi dari santri terscbut seperti yang terlihat pada

gambar 4.22.

L o1

kbt

Gambar 4. 22 Hasil Uji Santri pada sistem
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Hasil perhitungan manual dan output sistem menunjukkan kesesuaian
yang sempurna, dengan nilai yang sama untuk setiap tipe kepribadian. Hal
ini membuktikan bahwa sistem berjalan sesuai rencana. memberikan hasil
yang akurat dan konsisten dalam menganalisis kecenderungan kepribadian

berdasarkan nilai Certainty Factor (CF).

. Hasil Pengujian Menggunakan Black Box

Black Box adalah teknik pengujian perangkat lunak atau aplikasi
yang berfokus pada fungsionalitas. Metode ini menguji bagaimana sistem
memproses input (masukan) dan menghasilkan output (keluaran), tanpa

memperhatikan struktur internal atau detail implementasi perangkat lunak.

a) Pengujian Fungsional User Santri
Hasil pengujian fungsional yang dilakukan pada sistem pakar
di Pondok Pesantren Yambu'ul Qur'an untuk pengguna kategori santri
disajikan secara rinci di lampiran 3. Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana sistem memenuhi kebutuhan dan
ekspektasi pengguna, khususnya pengguna santri, dalam implementasi
vang telah dilakukan.
b) Pengujian Fungsional User Admin
Namun, hasil tes fungsional untuk pengguna kategori admin
dilampir ke 3. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat beroperasi sesuai dengan peran dan tanggung jawab admin dalam

mengelola sistem.




¢) Pengujian Data
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Tabel 44 menunjukkan hasil pengujian data sistem Pondok

Pesantren untuk memastikan bahwa sistem beroperasi sesuai dengan

persyaratan dan spesifikasi yang telah ditetapkan.

Tabel 4.2 Pengujian Data

No FY“:E;I Hasil Yang Hasil Yang Hasil
Diujikan Diharapkan Didapatkan
Ui R Duapat menampilkan Berh'.mlil. .
1 M SEMU menu yang menapilkan semua | OK
enu 2T e PR Tl
akan dipilih menu yang dipilih
Sctiap data yang .
di i Data berhasil
finputkan dapat % :
- . I disimpan didalam
Uji Fungsi | tersimpan didalam i
2 5 5 database sesuai 0K
Inpur Data | darabase sesual data AR :
: data yang telah
yang telah itk
dimasukkan HhiSukxan
. Data yang telah
ap— Data yang dinpdat, 5 T
3 | Uji Edir s f:l}li‘rim”f{)n ik dinpdate tersimpan OK
. Diata ; pe e ototmatis didalam
didalam darabase .
database
o, | Mcnampian e Berhasil
Pengujian | kepribadian dominan s
Ly 3 : ; s menampilkan tipe
Pungsi serta merckam hasil Fi
4 g ; kepribadian 0K
Certainty prescntasi pada menu e
A domimnan dan
Factar riwayal secar
i merekam
langsung

Untuk skoring pengujian data system pakar ini bisa di lihat pada table

4.5.

Tahel 4. 3 Tabel Hasil Pengufian Data

lungsi . Skor
No Yang Berhasil | Gagal | Jumlah Niaksinisl
Diujikan | s
L7ji Fungsi {
1 o 1 1
Menu 3
5 | Uji Fungsi J | )
= | tpwt Data
a Uji Edit !
* Diata L 1 1
Pengujinn
4 | Fuogs v 1 !
Certaimy
Factor
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Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi yang diuji. yaitu
menu, input data, edit data, dan penghitungan Certainty Factor, berhasil
dijalankan dengan sempurna. Dari empat pengujian yang dilakukan,
semuanya menerima skor maksimal 4 dari 4, yvang menunjukkan bahwa

sistem beroperasi dengan baik dan sesuai harapan.

Hasil Uji Akurasi Sistem Pakar dengan Pakar

Tabel 4.4 ini berisi daftar nama santri yang telah mengikuti proses
uji coba sistem pakar untuk menentukan tipe kepribadian mereka. Tabel
ini mencantumkan hasil sistem pakar dan tipe kepribadian yang dihasilkan
dari  analisis  manval pakar. Tujuan dari data i adalah  untuk
membandingkan akurasi sistem dengan hasil penilaian langsung pakar,
yang membantu cvaluasi dan pengembangan sistem pakar.

Tabel 4.4 Uji Akurast Sistem dan Pakar

No '"i";aa'n]:‘r‘?’““ Sistem Pakar Pakar Keterangan
RMA Melancholic Melancholic Sesuai
2 NFAA Melancholic Melancholic Sesuai
3 MRMES Melancholic Melancholic Sesual
4 ANL Phlegmatic Phlegmatic Sesuui
5 NH Melancholic Melancholic Sesuai
& FAS Phlegmatic Phlegmatic Sesua
7 S Melancholic Melancholic Sesudi
8 ESS Melancholic Melancholic Sesuai
9 NATW Melancholic Melanchoelic Secsuai
] Fz1 Melancholic Melancholic Sesual
11 NNF Phlegmatic Phlegmatic Sesuai
12 NNH Choleric Choleric Sesuai
13 CJ Sanguine Sanguine Sesuai
14 HR Phlegmatic Phlegmatic Sesua
15 ONF Choleric Choleric Sesuai
16 FNR Choleric Choleric Sesuni
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No lms;aa]ni‘:ma Sistem Pakar Pakar Keterangan
17 ARRDA Choleric Choleric Sesudi
18 ZUN Phlegmatic Phlegmatic Sesuai
19 MRSD Melancholic Melancholic Scsnai
20 DRI Melancholic Melancholic Sesual
21 CPR Melancholic Melancholic Sesuai
22 ZNEKAN Phlegmatic Phlegmatic Sesuui
23 MZFR Melancholic Melancholic Sesuai
24 MWM Phlegmatic Phlegmatic Sesual
25 ARDK Sanguine Sanguine Sesuai
26 MAL Melanchalic Melancholic Sesuni
27 CWW Melancholic Melancholic Sesua
28 ANC Phlegmatic Phlegmatic Sesual
29 AHZ Choleric Choleric Sesuui
30 AZNF Melancholic Melancholic Sesuai
3l ABT Melancholic Melancholic Sesual
32 AVM Choleric Choleric Sesual
33 MNDA Sanguine Sanguine Sesuai
34 N Sanguine Sanguine Sesuai
35 AKA Melancholic Melancholic Sesual

Langkah berikutnya adalah menghitung akurasi sistem pakar

kepribadian. Ini dilakukan dengan membandingkan hasil tipe kepribadian

yang diberikan oleh sistem dengan hasil analisis manual pakar. Data ini

akan menunjukkan sejauh mana sistem mampu memberikan hasil yang

konsisten dan sesuai dengan penilaian pakar.

Perhitungan akurasi dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

Jumlah Hasil Yang Sesuai

Akurasi(%) = (

Jumlah Data

35
Aererast o) = (ﬁ) x 100 = 100%

)an




Semua hasil tipe kepribadian yang diberikan olch sistem sesuai dengan
hasil analisis manual pakar, jadi sistem pakar menunjukkan tingkat

akurasi 100 % dalam uji coba ini.
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PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menciptakan sistem pakar yang berbasis faktor keyakinan
untuk membantu santri baru memahami kepribadiannya. Hasil uji
fungsionalitas menunjukkan bahwa sistem beroperasi sesuai rencana dan
berfungsi dengan baik. Selain itu, hasil perhitungan sistem dan perhitungan
manual menunjukkan kesesuaian. dengan tingkat akurasi 100% ketika

membandingkan hasil analisis sistem dengan analisis manual pakar.

551

Informasi tentang saniri baru, dapat membantu pembimbing pesantren
dalam membangun kepribadian Islami santri mercka dengan lebih baik.
Hasil pengujian metode kotak hitam menunjukkan bahwa setiap fitur
sistem berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi yang dirancang,.

Karena itu, sistem pakar dapat membantu santri dan pembimbing
pesantren memahami dan membangun kepribadian yang sesuai dengan

nilai-nilai Islami.

B. Saran
Berdasarkan  hasil pengujian  dan analisis, berikut  adalah  saran
pengembangan yang dapat dilakukan di masa depan untuk meningkatkan kualitas

dan Kinerja sistem:

1. Menambah data, skenario. dan aturan untuk memperluas cakupan sistem

dengan memberikan rekomendasi. Penambahan ini akan memberi sistem
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kemampuan untuk menangani lebih banyak jenis kasus dan menghasilkan
hasil yang lebih relevan dan akurat.

2. Fitur pembelajaran otomatis memungkinkan sistem beradaptasi dengan
pola data baru. Fitur alternatif ini dapat meningkatkan responsivitas sistem
dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan kebijakan
atau kebutuhan pengguna.

3. Memberikan hasil konsultasi yang lebih relevan dan terpersonalisasi
dengan fitur seperti profil santri. Ini dapat meningkatkan pengalaman
pengguna dan memastikan rekomendasi lebih sesuai dengan karakteristik
individu.

4. Menciptakan ekosistem digital yang lebih terintegrasi dengan
menggabungkan sistem ini dengan aplikasi lain di pesantren, seperti
manajemen akademik dan pengawasan santri. Ini akan meningkatkan
efisiensi operasional pesantren dan memberikan manfaat tambahan bagi
pengguna.

5. Menguji sistem dengan lebih banyak data untuk memastikan validitas dan
keandalan pada berbagai kondisi dan skala penggunaan. Ini penting untuk
memastikan bahwa sistem dapat digunakan secara optimal di lingkungan

yang lebih kompleks.

Dengan menerapkan saran ini, sistem diharapkan dapat menghasilkan
hasil yang lebih baik, sesuai dengan kebutuhan pesantren, dan membantu

pengambilan keputusan berbasis data yang lebih luas
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